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 Kemampuan bertanya merupakan kemampuan yang sangat diperlukan oleh 
siswa, bertanya memudahkan siswa untuk menggali informasi sendiri 
sehingga lebih mudah untuk memahami materi. SMP Negeri 1 Jenangan 
memiliki berbagai keunggulan baik IPTEK maupun IMTAQ yang akhirnya 
mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan bertanya. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kemampuan bertanya siswa kelas VIII ditinjau 
dari efikasi di SMPN 1 Jenangan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemampuan bertanya siswa ditinjau dari efikasi diri di SMPN 1 Jenangan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan subjek kelas VIII G 
yang berjumlah 28 siswa. Penentuan sampel dilakukan dengan melakukan 
tes efikasi kepada siswa, sampel yang digunakan yaitu siswa dengan  
kategori efikasi diri rendah, sedang dan tinggi. Siswa dengan kategori 
tersebut selanjutnya diberi tes mengenai kemampuan bertanya. Selanjutnya 
jawabn tersebut dianalisiss untuk mengetahui kemampuan betanyanya. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa, siswa yang memiliki efikasi diri tinggi 
memiliki kemampuan bertanya tinggi, siswa memenuhi seluruh indikator 
kemampuan bertanya; siswa dengan efikasi diri sedang dalam 
menyelesaikan tes indikator dari kemampuan bertanya ada beberapa 
indikator yang belum dapat diselesaikan sehingga belum dapat terpenuhi 
secara maksimal; siswa dengan efikasi diri rendah memiliki kemampuan 
bertanya yang rendah pula, mereka belum mampu memenuhi indikator 
kemampuan bertanya dengan baik. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemampuan bertanya diantaranya adalah minat siswa, memiliki perasaan 
tidak berani, rasa ingin tahu, rasa percaya diri, motivasi, dan lingkungan. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, pentingnya pendidikan termuat dalam Undang-Undang 1945, Pasal 11 
UU Nomor 20 Tahun 2003 (Hakim, 2016). Menurut Kristiawan, dkk pendidikan merupakan 
upaya pengembangan potensi manusiawi dari para siswa, baik berupa fisik dan cipta maupun 
karsa agar potensi tersebut menjadi nyata dan dapat berfungsi bagi perjalanan kehidupan 
(Hadayani et al., 2020). Pendidikan saat ini telah memasuki era pendidikan abad 21, yang 
mana pada pendidikan abad 21 ini ditekankan agar mampu membentuk karakter siswa yang 
kuat dengan tujuan mampu menghadapi segala macam hambatan pada abad 21. Adanya 
pendidikan diharapkan mampu menghasilkan individu yang melek terhadap ilmu 
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pengetahuan dan teknologi. Pendidikan abad 21 ini menekankan pada perkembangan 
teknologi, selain itu pendidikan abad 21 ini lebih memfokuskan pada potensi yang dimiliki 
siswa dalam mengatasi sebuah hambatan. Abad 21 memang berbeda dengan abad 
sebelumnya. Pada abad 21 teknologi tumbuh dengan cepat (Sholikah & Pertiwi, 2021) 
sehingga siswa harus kreatif dan terampil (Hadayani et al., 2020).  

Agar siswa kreatif dan terampil, guru harus mampu mengkombinasikan antara 
pembelajaran dengan perkembangan teknologi pada abad 21. Salah satunya yaitu pada 
pembelajaran sains. Pendidikan sains sendiri memiliki tujuan untuk mengembangkan dan 
meningkatkan suatu ilmu pengetahuan alam (Yudistira & Fauziah, 2023). Sedangkan 
pembelajaran sains pada abad 21 ini memiliki tujuan untuk menyiapkan generasi yang siap 
dan sukses untuk menghadapi kehidupan abad 21 (Robbia & Fuadi, 2020). Jika kedua tujuan 
tersebut mampu dikombinasikan maka generasi yang akan datang akan lebih unggul dari 
generasi sebelumnya serta lebih mantap dan mampu menghadapi tuntutan abad yang akan 
mendatang.    

Untuk mewujudkan tujuan tersebut perlu adanya pembentukkan karakter kuat dalam 
diri siswa, karakter tersebut perlu diasah dan ditingkatkan agar dapat menghadapi berbagai 
rintangan dan tantangan pada abad 21 ini (Urip & Riwanto, 2020). Selain itu juga diperlukan 
pembekalan keterampilan-keterampilan kepada siswa agar dapat bertahan dalam tuntutan 
abad 21, keterampilan tersebut diantaranya adalah keterampilan critical thingking, creative 
thinking, collaboration, problem solving (kemampuan memecahkan masalah), dan decision 
making (membuat keputusan) (Zubaidah, 2016). Hal sederhana yang dapat dilakukan guru 
untuk menyiapkan keterampilan tersebut adalah dengan memberikan penjelasan kepada siswa 
bahwa sebetulnya siswa tidak sekedar menerima informasi dari orang lain, namun siswa juga 
dapat terlibat secara keseluruhan yaitu dengan menggali informasi secara sendiri (Lubis, 
2019). Hal tersebut dapat diasah dari siswa yaitu dengan berkomunikasi, berkomunikasi tidak 
hanya dari lisan saja melainkan dapat melalui menulis dari kedua keterampilan tersebut yaitu 
berkomunikasi dan menulis akan menumbuhkan rasa ingin tahu pada diri siswa sehingga 
akan timbul dalam diri siswa yaitu keterampilan dasar mengenai bertanya (Lubis, 2019). 
Kemampuan bertanya merupakan kemampuan yang sangat penting dikarenanya dengan 
bertanya akan lebih mudah memahami konsep, memahami suatu hal yang belum diketahui 
dengan menggali informasi yang terdapat pada jawaban yang diutarakan tersebut. 

Dalam proses pembelajaran, bertanya dianggap sebagai hal yang krusial, dimana 
dengan bertanya guru dapat mengukur sejauh mana pemahaman siswa dalam memperoleh 
informasi, menstimulus pemikiran siswa, dan mengkondisikan kelas. Bertanya akan membuat  
siswa percaya diri, aktif dan dapat menstimulus ide siswa yang lainnya. Namun kenyatannya, 
dalam kegiatan pembelajaran yang mendominasi kegiatan tanya jawab adalah guru, siswa 
masih terlihat pasif, sehingga menjadikan kemampuan bertanya siswa kurang terasah.  
Kemampuan bertanya perlu dibentuk karena bertanya merupakan bekal seseorang untuk 
memahami konsep (Syahwati, 2021). Kemampuan bertanya dapat menciptakan karakter 
siswa spontan berfikir, cepat, dan sigap merespon suatu persoalan serta melatih keterampilan 
siswa dalam berkomunikasi (Lubis, 2019). Royani & Bukhari mengungkapkan bahwa jika 
seseorang menyampaikan sebuah pertanyaan seperti halnya dengan seseorang menunjukkan 
bagaimana pengetahuan seseorang tersebut maka dari itu bertanya dapat memberikan 
dorongan tentang kemampuan berpikir siswa (Pratiwi et al., 2019). Indikator kemampuan 
bertanya menurut Hosnan yakni singkat dan jelas, memiliki fokus dan probing atau divergen 
(Hosnan, 2016).  

Upaya yang dapat dilakukan guru untuk mewujudkan kemampuan bertanya siswa salah 
satunya yaitu dengan mempersiapkan mental siswa. Mental siswa dapat dipersiapkan dengan 
memiliki sebuah rasa kepercayaan diri (efikasi diri) yang tinggi hal ini diharapkan jika 
memiliki efikasi diri yang tinggi siswa mampu menyelesaikan berbagai permasalahan tanpa 
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mudah setres. Sehingga jika seorang siswa mengalami kesulitan atau sedang dihadapkan 
suatu permasalahan maka siswa tersebut tidak merasa enggan untuk bertanya kepada seorang 
yang mampu untuk memberikan pemaparan jawaban yang sesuai pada peratanyaan yang 
diajukan. Hal ini sesuai dengan teori efikasi diri menurut Bandura, keyakinan ini dianggap 
sebagai sebuah domain spesifik daripada konstruksi global. Efikasi diri adalah aspek 
pengetahuan diri atau self knowledge yang dapat mempengaruhi kehidupan seseorang dalam 
melaksanakan kegiatan sehari-hari (Ketut Dena Yasa et al., 2020).  

Efikasi diri dapat digunakan seseorang untuk meningkatkan prestasi, dengan efikasi diri 
yang dimiliki tersebut memungkinkan siswa untuk lebih mudah mencapai sesuatu yang 
menjadi keinginananya (Widyastuti et al., 2019). Jika seorang siswa dapat meningkatkan 
efikasi dirinya, maka akan berdampak positif bagi dirinya. Efikasi diri dapat mempengaruhi 
tindakan yang akan diambil seseorang seperti kemampuan untuk menyelesaikan masalah, 
memimpin sesuatu, serta mampu mengambil keputusan untuk mencapai tujuan yang telah 
diimpikan. Mengngat betapa pentingnya efikasi diri, maka efikasi diri khususnya dalam 
pelajaran IPA perlu ditanamkan karena hakikatnya IPA sebagai suatu proses, produk, sikap, 
dll. Dengan menamamkan efikasi diri pada pelajaran IPA akan mampu menghasilkan produk 
yang lebih inovatif, karena efikasi diri yang maksimal akan membuat siswa dapat 
menyalurkan kratifitasnya dengan maksimal sehingga dapat menyelesaiakan berbagai 
masalah dan tantangan (Sigiro et al., 2017). 

Efikasi diri dapat meningkatkan prestasi dan motivasi yang ada dalam diri siswa 
sehingga siswa dapat mencapai tujuannya (Widyastuti et al., 2019). Ghufron&Wardhani 
mengungkapkan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan 
yang dimiliki untuk melaksanakan tugas atau tindakan yang dilakukan sehingga dapat 
mencapai hasil yang diinginkan. Menurut Suciati dan Susanto efikasi diri adalah konsep 
keyakinan berkaitan dengan kemampuan seseorang pelajar untuk mengerjakan tugas dan 
memiliki kesanggupan menyelesaikannya dengan target dan waktu yang ditentukan (Ketut 
Dena Yasa et al., 2020). Bandura mengungkapkan kepercayaan diri atau efikasi diri 
mengarah pada hasil positif atas hasil dari menguasai situasi yang dialami (Novika Pertiwi & 
Astuti, 2022). Dari ketiga pendapat yang telah dikemukakan oleh peneliti terdahulu 
menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki kedudukan penting dalam menyelesaikan 
permasalahan atau tantangan yang akan dihadapi. 

Pentingnya kemampuan bertanya dan efikasi diri ini ternyata sudah disadari oleh salah 
satu sekolah menengah di Ponorogo. sekolah tersebut adalah SMP Negeri 1 Jenangan hal ini 
ditunjukkan dari prestasinya baik akademik maupun non akademik. Salah satu kelas yang 
memiliki keunggulan tersebut yaitu kelas 8G, karena keunggulan tersebut menjadikan siswa 
siswinya memiliki kemampuan bertanya serta efikasi diri yang tinggi hal ini terlihat saat 
pembelajaran banyak siswa yang mengajukan pertanyaan dengan yakin tanpa ragu-ragu. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan bertanya siswa kelas 8 ditinjau dari efikasi diri di SMP Negeri 1 Jenangan dan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya.  
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang 
dilaksanakan pada bulan Februari-Juli 2023 di SMP Negeri 1 Jenangan. Subjek dalam 
penelitian ini yaitu siswa kelas 8 G SMP Negeri 1 Jenangan, guru mata pelajaran IPA dan 
wali kelas. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yaitu : pengumpulan data, 
menelaah hasil, mendeskripsikan data, membuat kesimpulan. Penentuan subjek penelitian 
dilakukan dengan cara melakukan tes kemampuan efikasi diri kepada 28 siswa. 
Pengkategorian kemampuan efikasi siswa disajikan pada Tabel 1 (Azwar, 2004). Dari tes 
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tersebut kemudian diambil 1 siswa dengan efikasi diri tinggi, 1 Siswa dengan efikasi sedang 
dan 1 Siswa dengan efikasi rendah.  

 
Tabel 1. Kategorisasi Efikasi Diri 

Rentang Skor Kategori 
X< (M- 1SD) 

(M-1SD) ≤ X < (M+1SD) 
(M+1SD)≤X 

Rendah  
Sedang  
Tinggi  

   Keterangan:  
   X : skor total 
   SD : standar deviasi  
   M : mean (rata-rata) 
 

Selanjutnya dilakukan tes kemampuan bertanya kepada subjek yang telah dipilih, 
subjek diberi bacaan yang berbentuk essay dengan materi sistem pernapasan. Bacaan tersebut 
berisi umpan yang mengarahkan siswa untuk menuliskan pertanyaannya.  Pertanyaa yang 
ditulis siswa kemudian dianalisis kemampuan bertanya sesuai dengan indikator yang telah 
ditentukan. Selanjutnya dilakukan wawancara kepada siswa terhadapa pertanyaan yang 
ditulis untuk mengetahui lebih dalam tentang kemampuan bertanya. Kemudian juga 
dilakukan wawancara kepada guru untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemampuan bertanya siswa ditinjau dari efikasi diri.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subjek penelitian ini adalah kelas 8G berjumlah 28 siswa, dari 28 siswa tersebut 
peneliti melakukan tes terkait efikasi diri dengan menyelesaikan pertanyaan sejumlah 30 
pertanyaan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat efikasi diri dari setiap siswa, selanjutnya 
setelah dilakukan tes efikasi diri didapatkan 3 siswa dari tiap kategori didapatkan 1 kategori 
tinggi (S1), 1 sedang (S2), dan 1 rendah (S3). Dari 3 siswa dengan setiap kategori tersebut 
dilakukan tes terkait kemampuan bertanya. Ketiga siswa tersebut selanjutnya mengerjakan tes 
terkait kemampuan bertanya. 

Berikut ini adalah hasil tes tulis subjek 1 pada bacaan yang terkait peran organ-organ 
yang berhubungan dengan sistem pernapasan:  
 
 
 
 
 
 Gambar 1. Hasil Tes Tulis S1 
 

Berdasarkan hasil tes tulis yang diberikan kepada subjek 1 (Gambar 1), diketahui 
bahwa pertanyaan tersebut memenuhi indikator singkat dan jelas, hal ini terlihat dari 
pertanyaan yang dituliskan subjek 1 singkat dan jelas serta mudah dipahami, sedangkan 
untuk kerapian tulisan dalam kategori cukup. Pertanyaan juga sudah  memiliki fokus, hal ini 
terlihat dari informasi dengan pertanyaan yang diajukan sudah sesuai. Kemudian untuk 
indikator ketiga bersifat probing atau divergen juga sudah terpenuhi terlihat dari pertanyaan 
yang diajukan jika ditinjau dari Taksonomi Bloom pertanyaan tersebut sudah mengarah pada 
pertanyaan kategori C5. Dari hasil tes tersebut diperkuat lagi dari hasil wawancara kepada 
siswa dengan efikasi diri tinggi, subjek mengungkapkan bahwa: 

 
“cara saya dalam mengajukan pertanyaan dengan membacanya dahulu kemudian 
baru saya buat pertanyaannya. Saya merasa tidak kesulitan karena saya baca 
dahulu kemudian saya pahami untuk memudahkan dalam membuat pertanyaan.” 
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Hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa siswa dengan efikasi diri tinggi berusaha 

memperoleh keterangan secara mendalam sehingga untuk keseluruhan indikator kemampuan 
bertanya pada subjek 1 dapat terpenuhi secara maksimal. Hal ini dapat terjadi karena subjek 1, 
mengarahkan dirinya untuk yakin bahwa setiap individu mampu melakukan sesuatu untuk 
mengubah hal-hal yang ada disekelilingnya. Efikasi diri yang tinggi akan menjadikan 
seseorang berusaha lebih sungguh-sungguh dengan berbagai cara seperti halnya dengan 
bertanya, berusaha lebih keras, sehingga secara tidak disadari seorang dengan efikasi diri 
tinggi akan meningkatkan kemampuan bertanya yang dimiliki individu itu sendiri. Subjek 1 
melakukan berbagai upaya dengan harapan upaya tersebut mampu menyelesaikan 
permasalahan yang sedang dihadapi. Pada saat mengerjakan tes, subjek 1 berusaha dengan 
membaca berulang kali sehingga subjek 1 mampu untuk mengajukan pertanyaan dan 
pertanyaan yang diajukan tersebut mencakup keseluruhan indikator kemampuan bertanya. 

Selanjutnya adalah subjek 2, yaitu siswa dengan efikasi diri sedang. Berikut pertanyaan 
yang diajukan subjek 2 terkait organ-organ yang berhubungan dengan sistem pernapasan: 

 
 
 
 
 
 Gambar 2. Hasil Tes Tulis S2 
 

Berdasarkan gambar 2 diketahui bahwa pertanyaan yang diajukan oleh subjek 2 telah 
memenuhi indikator kemampuan bertanya singkat dan jelas, hal ini terlihat dari pertanyaan 
yang dituliskan subjek 2 cukup singkat dan jelas, pertanyaan mudah untuk dipahami 
sedangkan untuk kerapian tulisan masih dikatakan cukup. Pertanyaan juga memiliki fokus hal 
ini terlihat antara bacaan dan pertanyaan yang diajukan sudah sesuai. Untuk indikator bersifat 
probing atau divergen juga sudah terpenuhi, pertanyaan tersebut jika ditinjau dari Taksonomi 
Bloom termasuk ke dalalam kategori C4. Hasil tes tersebut diperkuat dengan wawancara 
kepada subjek 2 yang menyatakan bahwa : 

 
“ saya menuliskan pertanyaan saya dengan membacanya beberapa kali, kemudian 
saya tuliskan pertanyaan tersebut. Tadi saya sedikit kesulitan jadi saya baca 
berulang kali  pernyataannya sehingga saya baru dapat membuat pertanyaannya 
tadi konsentrasi saya sempat buyar tadi ada teman menertawai saya ”. 
 

Hasil tes dan wawancara tersebut menunjukkan bahwa cara subjek 2 agar dapat 
membuat pertanyaan dengan cara membaca bacaan secara berulang kali. Walaupun subjek 2 
sempat kesulitan, namun karena subjek 2 membacanya berulang kali maka ia mampu 
mengajukan pertanyaan sesuai indikator kemampuan bertanya. Subjek 2 juga sempat merasa 
konsentrasinya terganggu karena gangguan dari teman sebayanya. Hal ini menunjukkan 
bahwa subjek 2 dengan efikasi diri sedang mampu menumbuhkan kepercayaannya untuk 
menyelesaikan pertanyaannya tersebut walaupun dengan cara membaca bacaan secara 
berulang-ulang. Subjek 2 atau siswa dengan efikasi diri sedang berada diposisi tengah yang 
rentan terbawa oleh kondisi diseklilingnya, jika lingkungannya merupakan lingkungan yang 
tidak mendukung besar kemungkinan subjek 2 tidak akan fokus dan mudah menyerah, namun 
jika berhadapan dengan lingkungan yang mendukung tak menutup kemungkinan subjek 2 
akan berupaya lebih baik dari sebelumnya sehingga memperoleh hasil dari usahanya.  

Selanjutnya adalah hasil tes tulis yang dilaukan kepada subjek 3, yakni siswa dengan 
efikasi diri rendah. Berikut pertanyaan yang diajukan oleh subjek 3 :  
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 Gambar 3. Hasil Tes Tulis S3 
 

Pertanyaan yang dituliskan subjek 3 cukup memenuhi indikator kemampuan bertanya 
singkat dan jelas, hal  ini dapat dilihat dari dari pertanyaan yang dituliskan cukup mudah 
dipahami, untuk kerapian masih dikatakan cukup. Pertanyaan  memiliki fokus, hal ini dapat 
diketahui dari kesesuaian antara bacaan dengan pertanyaan yang diajukan, namun untuk 
indikator yang terakhir yakni probing atau divergen tidak terpenuhi. Dalam hal ini subjek 3 
tidak berusaha untuk memperoleh keterangan secara mendalam, jika dilihat dari pertanyaan 
yang dituliskan tersebut cukup mudah dipahami. Pertanyaan tersebut jika dikategorikan 
menurut taksonomi bloom termasuk pertanyaan kategori C1. Hasil tes tersebut  diperkuat lagi 
dengan hasil wawancara yang mengungkapkan bahwa:  

 
“ saya menuliskan pertanyaan dengan sesuai kemampuan saya, yang saya lakukan 
terlebih dahulu dengan membacanya sekilas lalu saya  tuliskan pertanyaan saya. 
Walaupun tadi sempat kesulitan. Tapi kalau seperti diskusi tadi saya lebih tertarik 
saya juga lebih mudah mengajukan pertanyaan.” 
 

Subjek 3 dalam menyelesaikan tes kemampuan bertanya dengan cara membaca sekilas 
selanjutnya dituliskan dalam bentuk pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa, subjek 3 
mampu namun mudah putus asa jika dihadapkan dengan suatu hal yang tidak cakap 
didalamnya, seseorang dengan efikasi diri rendah daripada harus mencari jawaban dari rasa 
ingin tahunya biasanya akan memilih untuk menyerah tanpa berusaha lebih giat sehingga 
hasil yang diperoleh kurang maksimal. Hal tersebut membuktikan bahwa efiksi diri yang 
rendah akan mempengaruhi kemampuan bertanya yang dimiliki. 

Subjek 3 ketika diberi 3 bacaan mengenai sistem pernapasan belum mampu membuat 
pertanyaan secara optimal karena hanya memenuhi 2 indikator saja yakni singkat dan jelas 
serta memiliki fokus, sedangkan probing atau divergen belum terpenuhi karena pertanyaan 
yang dituliskan tidak berusaha memperoleh informasi secara mendalam.Pertanyaan harus 
dibuat singkat dan jelas, agar mudah dipahami oleh orang lain. Pertanyaan yang berbelit-belit 
akan membuat orang lain kebingungan, pertanyaan juga harus memiliki fokus agar sesuai 
dengan bacaan yang diberikan. Namun subjek 3 belum mampu membuat pertanyaan dengan 
bersifat probing atau divergen karena pertanyaan yang dibuat jika disesuaikan dengan 
kategori taksonomi bloom berada pada kategori C1. Sehingga terjadi penurunan kualitas 
pertanyaan dari subjek 1 yang dapat membuat pertanyaan dengan kategori C5, kemudian 
subjek 2 dapat membuat pertanyaan dengan kategori C4 sedangkan subjek 3 mampu 
membuat pertanyaan dengan kategori C1.  

Hasil penelitian menunjukkan indikator singkat dan jelas dapat dicapai oleh subjek 1, 2 
dan 3 indikator singkat dan jelas merupakan indikator yang mudah dicapai karena indikator 
singkat dan jelas dapat dicapai menggunakan bahasan sederhana dengan harapan agar 
memudahkan seseorang untuk memahami pertanyaan yang tersebut. Hal ini sesuai dengan 
Mulyasa yang mengungkapkan bahwa pengungkapan pertanyaan seharusnya secara singkat 
dan jelas (Mulyasa, 2010), sehingga mudah dipahami pertanyaan dapat dibuat dengan 
menggunakan struktur kalimat yang sederhana serta kata-kata yang sudah sering dikenali 
selain itu sesuai dengan taraf perkembangannya. 
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Indikator yang dapat dicapai oleh subjek 1, 2 dan 3 selanjutnya adalah memiliki fokus, 
indikator ini juga dapat diartikan dengan indikator yang mudah karena tidak merangsang 
daya fikir siswa, namun hanya berfokus pada pengetahuan faktual saja sehingga semua 
kategori efikasi diri mampu untuk mencapai indikator tersebut. Hal ini sesuai dengan Rowe 
yang mengungkapkan bahwa pertanyaan yang memiliki fokus bukanlah sarana yang tepat 
untuk merangsang daya fikir siswa untuk diskusi (Orlich et al., 1998). Secara umum 
pertanyaan ini pertanyaan fakta atau ingatan serta seringkali merupakan bagian dari 
pertanyaan tingkat rendah (low-level question). Biasanya menimbulkan respons singkat dari 
siswa dan fokus pada tingkat yang lebih rendah dari tingkat pemikiran yaitu pemahaman atau 
pengetahuan. Sebetulnya pertanyaan tersebut tidak buruk namun dalam banyak situasi akan 
memutuskan bahwa siswa harus menunjukkan pengetahuan tentang fakta dan spesifikasi. 

Indikator yang terakhir adalah terakhir bersifat probimg atau divergen dari tes yang 
telah dilaksanakan indikator ke tiga ini merupakan indikator yang sulit karena yang dapat 
mencapai secara keseluruhan adalah subjek 1, subjek 2 dari pertanyaan yang telah diajukan 
hanya 2 yang memenuhi indikator probing atau divergen, indikator ini mengharuskan siswa 
berfikir kritis oleh karena itu tidak semua siswa dapat mencapai indikator ke tiga ini 
sebetulnya jika siswa dapat menguasai indikator ini dapat memperoleh informasi yang lebih 
daripada sebelumnya. Hal tersebut sesuai dengan Beamon yang mengungkapkan bahwa 
pertanyaan dengan indikator probimg atau divergen sangat sesuai jika untuk membangun 
kepercayaan diri siswa yang sulit belajar karena pertanyaan yang bersifat probimg atau 
divergen tidak selalu memiliki jawaban benar atau salah (Orlich et al., 1998). Sehingga 
mayoritas siswa merasa kesulitan jika berhadapan dengan indikator probing atau divergen.  

Jadi indikator singkat dan jelas serta memiliki fokus merupakan indikator yang 
dianggap mudah oleh siswa dikarenakan dari pertanyaan yang diajukan pertanyaan yang 
memiliki indikator tersebut hampir dapat dicapai oleh seluruh subjek. Namun berbeda dengan 
indikator yang ke tiga yakni bersifat probing atau divergen indikator ini hanya dapat dicapai 
secara maksimal oleh subjek 1. Oleh karena itu perlu adanya kerja sama antara guru dan 
siswa khususnya efikasi diri rendah dan sedang untuk meningkatkan indikator probing atau 
divergen salah satunya dengan meminta kesepakatan pandangan guru memberi kesempatan 
kepada siswa lain untuk menyatukan pendapatnya terhadap jawaban yang diberikan 
temannya, meminta jawaban yang sesuai, dan siswa diminta menjelaskan jawabannya dengan 
kata-kata atau kalimat lain sehingga jawabannya menjadi lebih baik (Maulana, 2017).  

Dari pencapaian indikator kemampuan bertanya oleh subjek 1, 2 dan 3 yang berbeda 
ternyata hal tersebut dapat dilihat dari cara menyelesaikan sebuah permasalahan yang sedang 
dihadapai, cara mereka menjawab pertanyaan yang ditanyakan peneliti, dan cara mereka 
mengajukan pertanyaan. Rata-rata semua dapat membuat pertanyaan, tetapi dari segi konteks 
dan kualitas pertanyaan setiap subjek bervariasi serta memiliki ciri khas masing-masing. 
Sehingga antara kemampuan bertanya dan efikasi diri itu sangat erat hubungannya, hal ini 
dimaksudkan adalah dengan efikasi diri yang dimiliki tinggi akan menuntut seseorang 
berupaya menyelesaikan permasalahan yang dihadapi salah satunya dengan bertanya. Dan 
sebaliknya jika kemampuan bertanya tinggi dengan ditunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi 
secara tidak sadar akan menuntun untuk meningkatkan efikasi diri, seperti halnya jika 
seorang ingin mengetahui sesuatu yang individu tersebut belum mengetahui mengenai hal 
tersebut maka akan berupaya menyelesaikannya dengan kemampuannya walaupun individu 
tersebut belum pernah melaluinya seperti dengan mencari informasi kepada seseorang yang 
lebih cakap atau paham mengenai hal tersebut. 

Terjadinya perbedaan kemampuan bertanya antar individu di SMPN 1 Jenangan 
tersebut dilatar belakangi berbagai hal yakni faktor internal dan eksternal. Hal ini sesua 
dengan hasil wawancara dengan salah satu guru IPA di SMPN 1 Jenangan yang 
mengungkapkan bahwa faktor-faktor tersebut diantaranya minat, rasa percaya diri, motivasi 
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dan lingkungan. Beliau mengungkapkan bahwa setiap faktor tersebut berkaitan antar satu 
dengan lainnya maka dari itu perlu adanya pehatian khusus untuk memaksimalkan satu 
dengan lainnya agar dapat menjadikan kesatuan yang utuh dan maksimal.  

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor internal ini 
meliputi minat siswa berpengaruh pada kecakapan dan kemudahan siswa dalam 
mengembangkan kemampuan didalam kelas dengan harapan minat siswa akan berpengaruh 
pada hasil belajar siswa itu sendiri hal ini sejalan dengan penelitian Besare yang 
mengungkapkan bahwa tinggi rendahnya minat siswa terhadap suatu pelajaran yang diajarkan 
sangat berkaitan pada pemenuhan rasa ingin tahu atau kebutuhan akan informasi, salah satu 
cara yang dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa, 
tanpa adanya minat siswa maka tidak akan mungkin siswa melakukan sesuatu.(Besare, 2020) 

Selanjutnya rasa percaya diri rasa percaya diri juga dapat membangkitkan diri sendiri 
untuk melakukan hal dengan penuh tanggung jawab karena yakin pada dengan 
kemampuannya, Ghufron dan Risnawari mengungkapkan bahwa kepercayaan diri salah satu 
aspek dalam diri yang berkaitan dengan keyakinan pada kemampuan diri sehingga tidak 
mudah terpengaruh dengan orang lain (Fatkuliza et al., 2023). Siswa yang memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi akan menyelesaikan tugasnya dengan baik serta dapat 
bertanggung jawab pada hasil yang diperolehnya. Maka dari itu seorang yang memiliki 
kepercayaan diri tinggi akan berani mengajukan pertanyaan. 

 Apabila minat siswa, dan rasa percaya diri yang dimiliki siswa rendah maka dalam 
kegiatan pembelajaran pun tidak akan berjalan dengan maksimal yang terjadi adalah sistem 
pembelajaran satu arah, sehingga akan berpengaruh pada kemampuan bertanya siswa. Jika 
siswa sudah tidak berminat pada pembelajaran yang dilaksanakan sudah dapat dipastikan 
siswa akan bosan saat pembelajaran berlangsung, kemudian percaya diri, percaya diri 
memiliki peran yang penting dalam kemampuan bertanya seorang siswa jika siswa memiliki 
percaya diri yang baik maka akan mampu mengimbangi pengetahuan-pengetahuan yang 
didapatkan entah berasal dari guru maupun dari lingkungan sekitar siswa tersebut berada.  

Faktor selanjutnya adalah faktor eksternal faktor yang berasal dari luar seperti motivasi 
dari guru peran guru sangat penting untuk memotivasi siswa agar terbiasa untuk bertanya 
guru harus sering memberikan motivasi kepada siswa dengan harapan agar dapat tercapainya 
keberhasilan dalam kegiatan mengajar. Motivasi sendiri dorongan seseorang untuk mencapai 
beberapa tujuan yang telah ditetapkan. Hal tersebut sesuai dengan Djamarah yang 
mengungkapkan bahwa motivasi merupakan perubahan di dalam diri seseorang dengan 
ditunjukkannya perasaan dan reaksi untuk memperoleh sesuatu (Jafar et al., 2022) 

Faktor eksternal selanjutnya adalah lingkungan atau suasana belajar guru harus mampu 
menghidupkan suasana belajar senyaman mungkin sehingga akan menjadikan siswa lebih 
semangat dalam belajar. Sehingga siswa akan lebih mantap untuk mengajukan pertanyaan 
dan mengemukakan pendapat. Seluruh faktor yang telah dijelaskan diatas ternyata faktor-
faktor tersebut saling berpengaruh pada kemampuan bertanya seseorang, hal ini didukung 
dengan penelitian Brualdi yang mengungkapkan bahwa faktor-faktor kemampuan bertanya 
meliputi minat siswa, rasa percaya diri, motivasi dan lingkungan (Yuliani, 2014).  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada materi sistem pernapasan 
kemampuan bertanya siswa sudah cukup baik terlihat dari ketercapaian indikator kemampuan 
bertanya oleh siswa yang memiliki tingkatan efikasi diri tinggi, sedang dan rendah sudah 
tercapai. Siswa dengan efikasi diri tinggi dan sedang mampu mencapai keselurhan indikator 
kemampuan bertanya baik singkat dan jelas, memiliki fokus dan probing atau divergen. 
Berbeda dengan siswa dengan efikasi diri rendah yang mampu mencapai indikator singkat 
dan jelas, memiliki fokus, sedangkan probing atau divergen tidak terpenuhi. Hal ini dapat 
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terjadi karena siswa dengan efikasi diri tinggi dan sedang memiliki upaya dengan berbagai 
cara bahwa sebetulnya mampu untuk menyelesaikannya sedangkan siswa dengan efikasi diri 
rendah akan mudah menyerah. Pertanyaan yang diajukan subjek dengan efikasi diri tinggi 
jika ditinjau dari Taksonomi Bloom merupakan kategori C5, sedangkan untuk siswa efikasi 
diri sedang pertanyaan yang diajukan termasuk kategori C4, dan siswa dengan efikasi diri 
rendah hanya mampu mengajukan pertanyaan pada kategori C2. Kemudian untuk faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan bertanya tersebut diantaranya yaitu minat siswa, rasa 
percaya diri, motivasi dari guru, dan lingkungan. 
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